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ABSTRACT  

 

Indonesia is one of the countries with gread 

agricultural potential. One of the products of 

agriculture in Indonesia is pineapple. Pineapple is a 

tropical plant with edible fruit and one of the 

maximum economically vital plants in the 

Bromeliaceous family. The process of selecting 

pineapple species is generally very dependent on 

human perception. The development of technology 

and science makes it possible to perform 

classification or in terms of object selection using 

technology based on digital image-based 

characteristics. Images are used as a source of 

information that can be used to classify objects. One 

of the deep learning methods used is Convolutional 

Neural Networks (CNN) because they have a high 

deep network and are widely used to image data. 

Deep learning in Computer Vision has good 

capabilities in, one of which is image classification 

or object classification in images, and the network 

in CNN has a special layer, namely the convolution 

layer, The image convolution process in this study 

uses the keras package on GoogleColab, because 

making a neural network model using Keras does 

not need to write code to express mathematical 

calculations individually. Testing using a sample of 

120 pineapple images shows an accuracy rate of 

91,66% which is considered to be able to identify 3 

types of pineapple fruit.  

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Industri di indonesia khususnya di bidang pertanian berkembang sangat pesat pada saat 

ini. Indonesia termasuk dari salah satu negara yang berpeluang besar dalam bidang pertanian karena 

di indonesia sepanjang tahun memiliki tanah yang subur serta curah hujan yang tinggi, iklim yang 

tropis dan memiliki, yang dapat membuat tumbuhnya berbagai macam jenis-jenis tumbuhan. Dari 
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sekian banyaknya buah di indonesia yang dapat tumbuh yaitu salah satunya adalah buah nanas. 

Nanas dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis [1]. Salah satu dari tanaman paling penting 

secara ekonomi dalam keluarga Bromeliaceous. Nanas mengandung nutisi  dan memiliki vitamin 

C yang cukup tinggi serta penting untuk perkembangan dan pertumbuhan sistem kekebalan tubuh. 

Permintaan nanas terbilang sangat tinggi yang dapat dilihat dari jumlah produksi nanas. Nilai 

ekspor nanas berasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, dapat mencapai US$203,819 

juta. Terdapat banyak jenis nanas di indonesia, sehingga untuk proses pemiihan jenis nanas 

umumnya berdasarkan presepsi manusia. Banyaknya masyarakat tidak dapat membedakan jenis 

nanas berdasarkan dari pengamatan visual sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalahan, oleh 

sebab itu diperlukan sesuatu alat yang dapat mengidentifikasi jenis nanas secara otomatis 

berdasarkan citra.  

Untuk melakukan pengolaan citra [2], citra adalah kumpulan dari beberapa piksel yang 

tersusun dalam larik dua dimensi [3]. Citra yang dapat menunjukan suatu warna objek yang seperti 

aslinya dapat disebut juga citra warna, walaupun tidak selalu benar. Kombinasi dari warna 

memberikan rentang warna yang luas yaitu warna RGB (red, green, dan blue) [4]. Penelitian 

sebelumnya dilakukan dengan mengunakan citra nanas, metode yang di pakai dalam penelitian ini 

yaitu learning vector quantization (LVQ) tingkat akurasi yang di dapatkan 83.333% [5]. 

Dengan teknik deep learning (DL). Konsep dari jaringan syaraf tiruan memiliki konsep yang 

lebih dalam karena memiliki jumlah layer dengan algoritma yang dapat digunakan oleh machine 

learning, sehingga dengan teknik deep learning komputer dapat melakukan pembelajaran  

klasifikasi dengan skala yang besar, akurasi dan kecepatan yang tinggi [6]. Convolution neural 

netwok (CNN) adalah salah satu metode DL yang saat ini sedang dikembangkan [7]. Jaringan CNN 

didasarkan pada asumsi inputan yang digunakan yaitu citra. Jaringan tersebut memiliki lapisan 

khusus yaitu lapisan konvolusi. Konvolusi memiliki proses operasi pengolahan citra aljabar linier 

yang mengkalikan matriks sebuah citra dari mask atau karnel terhadap citra yang akan diproses [8], 

dimana lapisan ini memasukan sebuah citra yang akan diproses berdasarkan karnel konvolusi yang 

sudah ditentukan [9]. Lapisan fully-connected yaitu dimana lapisan semua neuron aktivasi dari 

lapisan sebelumnya terhubung semua dengan neuron di lapisan berikutnya seperti jaringan saraf 

tiruan biasa [10]. Terdapat 2 fungsi umum lapisan pooling yaitu average pooling dan max pooling. 

Average pooling adalah mengambil/menghitung nilai rata-rata dari pixel sedangkan max pooling 

adalah menghitung nilai maksimal pada setiap patch [11]. Lapisan pooling juga dapat membuatnya 

lebih mudah dalam pengaturan overfitting dan mudah untuk dikelola karena pengolahan data 

menjadi lebih kecil. Dengan menggunakan metode CNN dan objek citra buah nanas sebagai data 

uji yang di harapkan dari penelitian ini yaitu membantu masyarakat membedakan jenis nanas serta 

sebagai media pembelajaran. 

 

2. METODOLOGI 

2.1 Data Citra 

Dalam penelitian ini data yang digunakan data primer yaitu menggunakan kamera utama 

smartphone samsung A52S untuk mengambil citra nanas. Data citra buah nanas sebanyak 120 dan 

ukuran citra nanas yang awalnya pixelnya ribuan diubah menjadi ukuran 150x150 pixel. Pada 

penelitian ini menggunakan 3 kelas yaitu nanas madu, nanas batu dan nanas honi. Adapun contoh 

citra nanas madu, nanas batu dan nanas honi yang diambil dan telah dilakukan proses perubahan 

ukuran citra ditunjukan pada Gambar 1 sampai Gambar 3. 

2.2 Pembagian Dataset 

Pada CNN dilakukan training (latih) dan testing (validasi) sehingga kami membagi data 

tersebut menjadi dua kategori yaitu data latih dengan presentasi 90% dan data validasi dengan 

presentasi 10%. Pembagian data dilakukan secara acak (random) pada masing-masing jenis nanas. 
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Gambar 1. Nanas batu diubah menjadi 150x150 

 
Gambar 2. Nanas honi diubah menjadi 150x150 

 
Gambar 3 Nanas madu diubah menjadi 150x150 

2.3 Arsitektur CNN 

CNN adalah neural network yang digunakan khususnya untuk mengolah data terstruktur 

grid, yaitu adalah citra 2 dimensi. Konvolusi memiliki proses operasi aljabar linier untuk 

mengkalikan hasil matriks dari filter pada citra untuk diproses [12]. Proses juga disebut sebagai 

proses lapisan konvolusi, salah satu yang termasuk dari banyak jenis layer yang dapat dimiliki 

dalam satu jaringan, karena fungsi output layer ini melakukan sebagai fitur maps dari citra Input 

dan Output ini karena bisa dilihat sebagai 2 argumen yang memiliki nilai nyata [13]. Jenis pooling 

ada 2 yaitu max pooling dan average pooling. Max pooling adalah nilai maksimum, 

sedangkan average pooling adalah nilai rata-rata [14]. 

Penjelasan bagian-bagian mendetail pada arsitektur CNN yang digunakan dapat 

diperhatikan pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.  Arsitektur CNN 

1. Tahap pertama yaitu sequential sebagai model neural network adalah sequential network 

yang menjadi awal untuk membangun neural network. 

2. Langkah selanjutnya layer Convolution2D, layer ini digunakan untuk data dalam bentuk 

citra. Tugasnya adalah mengenali gambar yang ada pada citra berdasarkan piksel, 

menggunakan fungsi dari aktivasi relu. Parameter filter digunakan sebanyak 32, yang artinya 

hasil dari jumlah keluaran filter saat proses konvolusi sejumlah 32 dengan ukuran 

(kernel_size=(3, 3)). Input_shape (150, 150, 3) yang bearti semua ukuran citra yang masuk 

ke dalam input layer dengan ukuran 150x150 pixel dan 3 layer warna berbentuk matriks. 

Dengan menggunakan aktivasi ReLu (Rectifier Linear Unit) sebagai fungsi yang sering 

digunakan untuk model CNN. 

3. Langkah selanjutnya yaitu menambahkan layer MaxPooling2D dengan ukuran 2x2 yaitu 

dengan mengambil hasil nilai maksimal dan proses analisis bisa lebih cepat karena ukuran 

feature maps lebih kecil dari data yang akan diolah, supaya untuk menyimpan informasi 

gambar tersebut dapat mengurangi resolusi gambar. 

4. Langkah seanjutnya adalah Dropout, yaitu untuk mencegah proses terjadinya overfitting dan 

dapat juga digunakan untuk mempercepat untuk proses learning. 

5. Langkah selanjutnya adalah flatten. Proses ini disebut reshape feature map yaitu membentuk 

ulang fitur dengan merubah matriks menjadi sebuah vektor agar dapat digunakan sebagai 

sebuah inputan neural network. 

6. Di baris berikutnya menambahkah dense atau memberi hidden layer sebanyak 200 yang 

artinya terdapat sebanyak 200 neuron pada layer tersebut lalu parameter berikutnya yaitu 

aktivasi = relu. 

7. Berikutnya adalah pendefinisian dari lapisan output. Terdapat 2 neuron yang menyesuaikan 

dengan jumlah bentuk label pada dataset. Untuk memprediksi label dari neural network ada 

2 jenis yaitu sigmoid dan softmax, untuk penelitian ini model yang digunakan yaitu softmax. 

Softmax yaitu bentuk dari algoritma logistic regression yang akan digunakan untuk 

klasifikasi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelatihan Dan Pengujian Model 

Pada pelatihan ini yaitu melatih model pada dataset yang telah ada. Fungsi pelatihan ini 

digunakan untuk memprediksi  atau membangun fungsi yang digunakan pada model tersebut, 
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artinya algoritma pada mesin harus dicari korelasi atau melatih pada pola dari data yang sudah 

diberikan yaitu Proses pelatihan data yang proses pelatihan dijalankan pada model.fit, di 

model.fit.generator terdapat step per epoch adalah batch size pada setiap epoch, dan jumlah epoch 

yang digunakan, pada pelatihanya sebanyak 50 epoch, validation_data yaitu digunakan untuk 

memvalidasi model berdasarkan data testing set, kemudian dievaluasi setiap epoch berakhir 

dievaluasi dan validation steps digunakan untuk banyaknya steps atau langkah untuk mengerjakan 

1 epoch, untuk 1 steps disini adalah 1 batchsize, untuk 1 batchsize memiliki 27 citra. 

Proses klasifikasi citra jenis-jenis buah nanas menggunakan CNN dengan pembagian data 

training dan validasi, dropout, dan batchsize dapat mempengaruhi klasifikasi [15]. Penelitian ini 

akan melakukan uji coba yaitu dengan pembagian data, dropout, dan batchsize supaya 

mendapatkan model hasil klasifikasi yang terbaik. Pembagian data di uji coba tersebut yaitu data 

latih dan data validasi sebanyak 90%:10%. Dimana proses tersebut diatur oleh dropout layer 

kemudian pada saat melakuan hasil uji coba probabilitas pada inisialisasi probabilitas sama 

dengan 0.5 dan yang diujikan pada batchsize yaitu bernilai 4. kemudian epoch 50 memiliki model 

terbaik berdasarkan dari evaluasi sistem dengan menggunakan confusion matrix memiliki hasil 

nilai akurasi. Hasil uji coba pembagian data 90%:10% ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi 

Epoch Dropout Batchsize Akurasi Sensitifitas Spesifitas 

50 0.5 4 96.30% 94.54% 93.44% 

Berdasarkan  tabel 1 hasil dari data latih dapat dilihat dari akurasi terbaik dari pembagian 

data latih 90% yaitu sebanyak 96.30% dengan probabilitas inisialisasi nilai pada dropout layer 

sama dengan 0.5 serta  4 untuk hasil dari batchsize. Untuk grafik proses dari evaluasi hasil dapat 

diperhatikan di gambar 5 sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Grafik hasil evaluasi 

Berdasarkan pada gambar 5 diatas, hasil nilai akurasi saat proses pelatihan yaitu sebanyak  0.963 

dan untuk hasil nilai lossnya adalah 0.087, lalu untuk data validasinya yaitu sebanyak 1.00 dan 

hasil nilai loss sebanyak 0.04. Model akurasi berdasarkan data uji dan data training apabila dilihat 

berdasarkan epoch 1 sampai 50 dominan naik, akan tetapi di epoch tertentu terdapat penurunan, 

hasil kenaikan serta penurunan akurasi model disebabkan karena data yang diprediksi benar setiap 

iterasi selalu berbeda atau naik turun. Pergerakan grafik akurasi yang dihasilkan dari data test 

maupun data training mendekati stabil karena diakibatkan pada setiap kelompok terdapat jumlah 

data yang sama. 

3.2 Hasil Klasifikasi 

Setelah menyiapkan data latih serta data uji, hasil penggunaan dari pembentukan model 

juga harus dipertimbangkan. Pada setiap skenarionya jumlah data yang digunakan 120 data dan 

dalam penggunaan data berdasarkan perbandingan skenario data latih dan data uji dapat 

diperhatikan pada hasil skenario Tabel 2 dibawah ini. 
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Tabel 2. Hasil Klasifikasi 

Jumlah 

Data 

Skenario Data 

Latih : Data Uji 

Jumlah Data 

Latih : Data Uji 

Akurasi 

Pengujian 

120 70% : 30% 28:12 50.00% 

120 80% : 20% 32:8 75.00% 

120 90% : 10% 36:4 91.66% 

Hasil terbaik diperoleh saat menggunakan skenario data latih dan data uji 90%:10%. Hasil 

tersebut disebabkan karena proses yang dilakukan untuk pelatihan dengan menggunakan data 

latih lebih banyak dibandingkan skenario lainya, yang menyebabkan pembelajaran sistem lebih 

banyak dari skenario yang lainnya. 

 

4.KESIMPULAN 

Dari penelitian klasifikasi jenis-jenis buah nanas menggunakan convolutional neural 

network dapat disimpulkan bahwa klasifikasi jenis-jenis buah nanas secara automatis dengan 

metode CNN untuk klasifikasi dataset citra dilakukan memiliki beberapa tahap. Tahap pertama 

yaitu pre-processing data yaitu dengan mengubah ukuran(resize). Hasil dari penerapan resize 

digunakan untuk mempercepat proses komputasi model. Untuk arsitektur CNN terdapat beberapa 

lapisan yang digunakan dalam pembelajaran fitur dan mengklasifikasikan sesuai dengan arsitektur 

GoogleNet. Dengan tingkat akurasinya mencapai 96,30%. Hal ini dipengaruhi oleh proses 

persentase pada pembagian data antara data latih serta data uji, batchsize serta dropout dan 

berdasarkan tingkat hasil klasifikasi yang terbentuk sebanyak 91,66% yang di dapatkan 

berdasarkan data uji dalam melakukan klasifikasi citra jenis-jenis buah nanas. 
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